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ABSTRAK 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu aspek penting dalam 

keberhasilan suatu proyek konstruksi, selain itu dapat meningkatkan kinerja pekerja 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja pekerja tenaga kerja struktur beton pembangunan unit sekolah baru 

SMKN 2 Kuta Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data meliputi metode wawancara, 

metode kuesioner dan metode dokumentasi. Kuesioner disebar kepada 40 

responden dengan memakai skala likert. Analisi data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji regresi linier sederhana, dan uji hipotesis kemudian data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 29. 

Berdasarkan tabel koefisien korelasi antara X terhadap Y dapat diketahui 

bahwa seluruh sub-variabel X yaitu X1-X9 memiliki pengaruh terhadap sub-variabel 

Ya, Yb dan Yc pada variabel Y, pengaruh terbesar pada kelompok variabel kualitas 

(Ya) yaitu dengan nilai 0.475, pengaruh terbesar pada kelompok kuantitas (Yb) 

yaitu dengan nilai 0.266 dan pengaruh terbesar pada kelompok ketepatan waktu 

(Yc) yaitu dengan nilai 0.366. Jadi berdasarkan hasil dari penelitian ini bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja 

tenaga kerja struktur beton pembangunan unit sekolah baru SMKN 2 Kuta Selatan. 
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THE INFLUENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY AND 

HEALTH (K3) ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN 

CONCRETE STRUCTURE LABOR IN THE CONSTRUCTION 

OF A NEW SCHOOL UNIT SMKN 2 KUTA SELATAN 

Edward Dwi Sanjaya 

Department of Civil Engineering Politeknik negeri Bali, Bukit Jimbaran-80364 

Gmail: edward.dsanjaya@gmail.com  

ABSTRACT 
Occupational safety and health (K3) are an important aspect in the success 

of a construction project, besides that it can improve the performance of workers 

to achieve the goals set by the company. This study aims to determine the effect of 

occupational safety and health (K3) on the performance of concrete structure 

laborers in the construction of the new school unit of SMKN 2 Kuta Selatan. 

The research method used in the preparation of this Final Project is 

quantitative descriptive method. Data collection includes interview method, 

questionnaire method and documentation method. The questionnaire was 

distributed to 40 respondents using a Likert scale. Data analysis uses validity test, 

reliability test, simple linear regression test, and hypothesis testing then the data is 

processed using the SPSS version 29 application. 

Based on the correlation coefficient table between X and Y, it can be seen that 

all X sub-variables, namely X1-X9, have an influence on the Ya, Yb and Yc sub-

variables on the Y variable, the greatest influence on the quality variable group 

(Ya) with a value of 0.475, the greatest influence on the quantity group (Yb) with a 

value of 0.266 and the greatest influence on the timeliness group (Yc) with a value 

of 0.366. So based on the results of this study that occupational safety and health 

has a significant effect on the performance of concrete structure laborers 

construction of new school units SMKN 2 Kuta Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan konstruksi merupakan salah satu badan usaha yang bergerak 

di bidang jasa pembangunan infrastruktur yang dijalankan oleh pemerintah 

maupun swasta yang kontribusinya penting dalam perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara khususnya di Indonesia [1]. Salah satu 

faktor yang menjadi penentu keberhasilan suatu proyek konstruksi adalah 

sumber daya manusia [2]. Keberadaan sumber daya manusia yang kompeten 

dan berkualitas menjadi keunggulan yang dimiliki perusahaan. 

Memperlakukan tenaga kerja yang dimiliki secara tepat, benar dan sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku tentunya bisa menjadikan karyawan lebih 

semangat dan lebih produktif dalam menjalankan pekerjaan. Hal ini tentunya 

dapat memudahkan tercapainya tujuan perusahaan.  

Dalam menjalankan suatu bisnis perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia, yaitu tenaga kerja. Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja tidak 

lepas dari masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja 

sewaktu bekerja dengan menjamin keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

menumbuhkan semangat kerja pada tenaga kerja. Tenaga kerja yang bekerja 

memiliki hak atas kesehatan dan keselamatan kerja yang pelaksanannya 

dilandasi oleh peraturan perundang-undang. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) yang dijadikan sebagai aspek perlindungan tenaga kerja sekaligus 

melindungi asset perusahaan yang bertujuan sedapat mungkin memberikan 

jaminan kondisi yang aman dan sehat kepada setiap karyawan dan untuk 

melindungi Sumber Daya Manusia (SDM). Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

bertujuan untuk mengurangi angka kecelakaan kerja khususnya di Indonesia. 

Pelaksanaan keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek 

kontruksi merupakan bentuk Upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman, sehat dan sejahtera, bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja serta bebas pencemaran lingkungan menuju peningkatan 
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produktivitas seperti yang tertera pada Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja. Semua ini dapat berjalan baik jika pihak yang 

terkait dalam proyek kontruksi ini dapat saling berkomunikasi dan bekerjasama 

untuk mencegah kecelakaan kerja. Pada pelaksanaan K3 proyek kontruksi, 

tingkat pengetahuan, pemahaman dan penerapan pada pihak-pihak yang terkait 

untuk mencegah keselamatan kerja sangat rendah. Hal ini menjad salah satu 

kendala pada proyek kontruksi karena masih banyaknya paradigma yang 

mengatakan bahwa safety sangat mahal dan hanya membuang uang serta pola 

pikir tentang minimnya keselamatan kerja maupun pernyataan yang tidak 

nyamannya dengan pakaian safety yang mengakibatkan seringnya terjadi 

kecelakaan kerja pada proyek kontruksi. Beberapa pendapat tentang 

keselamatan dan Kesehatan kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah kondisi dalam pekerjaan yang 

sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan maupun bagi 

masyarakat dan lingkungan-lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja 

tersebut. Keselamatan dan kesehatan kerja juga merupakan suatu usaha untuk 

mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat, yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan [3]. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam setiap perusahaan, karena menyangkut kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas yang melindungi dan memelihara sumber daya atau input 

yang dimiliki perusahaan seperti, peralatan, fasilitas dan sumber daya manusia 

dari kecelakaan yang dapat membahayakan serta merugikan perusahaan. 

Dengan adanya progam keselamatan dan Kesehatan kerja, perusahaan 

berupaya menghilangkan kecelakaan-kecelakaan. Kecelakaan dapat 

mengakibatkan kerugian materi seperti biaya pengobatan dan perawatan. 

Kecelakaan juga dapat mengakibatkan kerugian jiwa seperti cacat fisik dan 

kematian. Dengan terjadinya kecelakaan, maka perusahaan pun mengalami 

penurunan hasil produksi dikarenakaan kurangnya produktivitas tenaga kerja. 

Dalam manajemen keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai prinsip 

yaitu perbaikan yang berkelanjutan unttuk dapat digunakan untuk 
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mengendalikan risiko dan peristiwa berbahaya yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan kerja dan menimbulkan kerugian biaya bagi perusahaan. Dengan 

melakukan penerapan manajemen sistem K3 secara kosisten justru membuat 

suastu industri akan semakin produktif dan mampu menghadapi persaingan 

industri yang semakin ketat dan mengarah ke dunia globalisasi. Hal ini 

ditujukkan dari kurangnya kecelakaan kerja, keahlin buruh dalam operasi 

meningkat, dan kepercayaan konsumen bagi perusahaan yang menerapkan K3 

ini akan bertambah yang tentunya keuntungan perusahaan akan meningkat 

pula.  

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang diukur berdasarkan 

standar atau kriteria yang ditetapkan perusahaan. Pengertian kinerja atau 

prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja mempengaruhi seberapa banyak 

karyawan memberikan kontribusi kepada organisasi, antara lain yaitu kualitas 

keluaran, kuantitas keluaran, jangak waktu keluaran, kehadiran ditempat kerja. 

Kinerja karyawan juga dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seorang 

karayawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam organisasi. 

Kinerja karyawan adalah kemampuan, keterampilan dan hasil kerja yang 

ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya di tempat kerja. 

Selain itu, pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja juga berguna agar 

tenaga kerja memiliki pengetahuan dan kemampuan mencegah kecelakaan 

kerja, mengembangkan konsep dan kebiasaan pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja, memahami ancaman bahaya yang ada di tempat kerja dan 

menggunakan langkah pencegahan kecelakaan kerja. Masalah keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia masih sering terabaikan. Hal 

ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja. Anas Zaini Z 

Iksan selaku Ketua Umum Asosiasi Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

mengatakan setiap tahun terjadi 96.000 kasus kecelakaan kerja. Jumlah ini, 
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sebagian besar kecelakaan kerja terjadi pada proyek jasa konstruksi dan sisanya 

terjadi di sektor industri manufaktur. Pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) tentunya menjadi kebutuhan dasar yang harus dimiliki 

setiap personel yang terlibat dalam pekerjaan proyek konstruksi dengan tujuan 

agar risiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir. K3 memiliki peranan penting 

dalam memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja karena dampak dari 

kecelakaan kerja tidak hanya merugikan tenaga kerja tetapi juga perusahaan itu 

sendiri baik secara langsung maupun tidak langsung. Kasus-kasus kecelakaan 

kerja yang terjadi bisa menjadi pembelajaran bagi perusahaan terutama 

perusahaan konstruksi untuk lebih maksimal dalam menerapkan kebijakan dan 

nilai-nilai K3 dalam lingkungan perusahaan. Beberapa perusahaan konstruksi 

di Indonesia telah menerapkan dasar-dasar K3 namun masih terdapat beberapa 

perusahaan yang masih belum menerapkannya. 

PT. Kencana Adhi Karma merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang perencanaan konstruksi. Perusahaan ini fokus pada proyek-proyek 

pembangunan yang meliputi infrastruktur, properti, dan pengembangan 

wilayah di Bali. PT. Kencana Adhi Karma bekerja dengan pemerintah, 

pengembang properti, dan pemangku kepentingan lainnya untuk melaksanakan 

proyek-proyek pembangunan yang berkontribusi pada pertumbuhan dan 

kemajuan Bali. Sebagai perusahaan pembangunan, PT. Kencana Adhi Karma 

memiliki tim profesional yang terampil dan berpengalaman dalam manajemen 

proyek, perencanaan, desain, konstruksi, dan pengawasan. Mereka 

mengutamakan kualitas, keamanan, dan keberlanjutan dalam setiap proyek 

yang mereka tangani. 

Dari uraian diatas, mengingat kondisi di area pembangunan yang 

berpotensi besar muncul risiko kecelakaan kerja, serta penggunaan alat alat 

berat di area pembangunan yang memerlukan perhatian khusus terkait 

keamanan kerja. Kurangnya kesadaran karyawan dalam menggunakan alat 

pelindung diri yang masih rendah seperti tidak menggunakan safety shoes 

dalam bekerja yang bersinggungan dengan alat berat, tidak menggunakan helm 

safety saat berada di area yang berbahaya, tidak menggunakan sarung tangan 
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saat bekerja. Maka dari itu pentingnya menyadari keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) agar dapat memberi rasa aman dan mencegah kecelakaan kerja 

sehingga dapat meningkatkan semangat ataupun kinerja para pekerja lainnya. 

Penulis tertarik untuk mengembangkan penelitian yang membahas mengenai 

“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Pekerja 

Tenaga Kerja Struktur Beton Pembangunan Unit Sekolah Baru SMKN 2 Kuta 

Selatan”  yang digarap oleh PT KENCANA ADHI KARMA.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dapat diuraikan untuk tugas akhir adalah: 

1. Bagaimana karakteristik tenaga kerja pekerjaan struktur beton pada proyek 

Pembangunan Unit Sekolah Baru SMKN 2 Kuta Selatan? 

2. Apakah fasilitas keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pekerja tenaga kerja struktur beton Proyek Pembangunan Unit 

Sekolah Baru SMKN 2 Kuta Selatan? 

3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pekerja tenaga kerja struktur beton Proyek Pembangunan Unit Sekolah 

Baru SMKN 2 Kuta Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik tenaga kerja pekerjaan struktur beton 

pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru SMKN 2 Kuta Selatan 

2. Untuk mengetahui fasilitas keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pekerja tenaga kerja struktur beton Proyek Pembangunan 

Unit Sekolah Baru SMKN 2 Kuta Selatan 

3. Untuk mengetahui Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pekerja tenaga kerja struktur beton Proyek 

Pembangunan Unit Sekolah Baru SMKN 2 Kuta Selatan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk kontraktor/pelaksana 

Dapat menjadi bahan refrensi pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). 

2. Manfaat untuk pembaca 

Sebagai bahan refrensi bagi penelitian berikutnya dan merupakan sarana 

untuk memperluas penget khususnya mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). 

3. Manfaat untuk peneliti 

Peneliti dapat mengetahui dan lebih memperdalam ilmu dalam hal metode 

pelaksanaan proyek, peneliti juga dapat mengetahui penerapan metode 

pelaksanaan proyek langsung di dunia kerja dan menjadi lebih baik 

kedepannya. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar penelitian tugas akhir ini berjalan sistematis dan mengingat luasnya 

cakupan penelitian yang akan diteliti, maka perlu diberikan batasan-batasan, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Unit Sekolah Baru 

SMKN 2 Kuta Selatan. 

2. Peneliti hanya berfokus pada penelitian pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja tenaga kerja struktur beton 

pembangunan unit sekolah baru SMKN 2 Kuta Selatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja tenaga kerja struktur 

beton pada proyek pembangunan unit baru SMKN 2 Kuta Selatan berpengaruh 

secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari pengukuran terhadap 9 sub-variabel 

keselamatan dan kesehatan kerja yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja pekerja tenaga 

kerja. Oleh karena itu, H1 yang menyatakan bahwa pengaruh X terhadap Y 

berpengaruh signifikan dapat diterima. 

Adapun berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan pembahasan penelitian, antara lain: 

1. Karakteristik tenaga kerja proyek pembangunan unit sekolah baru SMK 2 

Kuta Selatan sebagian besar berusia 21-30 tahun, berjenis kelamin yaitu 

laki-laki, memiliki jabatan yaitu sebagai pekerja, pendidikan terakhir SMK 

dan pengalaman atau lama bekerja yaitu 10 tahun. 

2. Fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek SMKN 2 Kuta 

Selatan berpengaruh signifikan, dengan pengaruh terbesar yang ditunjukan 

pada sub-variabel X2 terhadap sub-variabel Ya yang berbunyi 

“Perusahaan memberikan penyediaan air bersih.” Lalu pengaruh terkecil 

adalah sub-variabel X8 terhadap sub-variabel Yc yang berbunyi “Fasilitas 

tempat beristirahat para pekerja yang bersih dan bebas dari penyakit”. 

3. Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja tenaga 

kerja struktur beton pada proyek pembangunan unit baru SMKN 2 Kuta 

Selatan berpengaruh secara signifikan, hal ini dapat dilihat dari tabel 

koefisien korelasi pengaruh terbesar pada kelompok variabel kualitas yaitu 

dengan nilai 0.475, pengaruh terbesar pada kelompok kuantitas yaitu 

dengan nilai 0.266 dan pengaruh terbesar pada kelompok ketepatan waktu 

yaitu dengan nilai 0.366. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian sebelumnya, penulis 

memberikan saran terhadap perusahaan dan penelitian selanjutnya, saran yang 

diberikan sebagai berikut:  

1. Perusahaan harus mempertahankan berbagai fasilitas dan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), karena sangat berkontribusi positif 

bagi peningkatan kualitas tenaga kerja yang pada akhirnya akan 

meningkatkan efisiensi kinerja pekerja pada proyek secara umum. 

2. Peneliti berikutnya perlu mengembangkan berbagai aspek yang terkait 

dengan penelitian ini dengan memperluas kajian sehingga lebih luas 

kesimpulan dan manfaat penelitian tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja, mengingat resiko kerja dalam suatu proyek konstruksi tidak pernah 

dapat dihilangkan, bahkan cenderung meningkat. Pengembangan penelitian 

dapat dilakukan dengan cakupan tentang kesesuaian dengan standar 

pemerintah dan keterlibatan tenaga kerja dalam perencanaan hingga proses 

pelaksanaan program-program tersebut.  
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